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ABSTRAK

SYIFA NUR FADHILAH, 2025, UJI EFEK ANALGETIK EKSTRAK
ETANOL 96% BUAH PARE (Momordica charantia L.) TERHADAP
MENCIT PUTIH JANTAN (Mus musculus) DENGAN METODE TAIL
FLICK, KARYA TULIS ILMIAH, PROGRAM STUDI D-l111 FARMASI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI. Dibimbing oleh apt.
Jena Hayu Widyasti, S.Farm., M.Farm.

Nyeri merupakan perasaan sensoris yang tidak menyenangkan dan dapat
diatasi dengan analgesik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
analgesik ekstrak etanol buah pare serta menentukan dosis yang paling efektif
dalam memberikan efek analgesik menggunakan metode Tail Flick.

Ekstrak etanol buah pare diperoleh melalui metode maserasi dengan pelarut
etanol 96%. Sebanyak 25 ekor mencit putih jantan dibagi menjadi lima kelompok
perlakuan, yaitu kontrol negatif (CMC Na 0,5%), kontrol positif (tramadol 0,13
mg/kgBB), dan ekstrak etanol buah pare dengan dosis 250 mg/kgBB, 500
mg/kgBB, dan 1000 mg/kgBB menggunakan tail flick analgesy meter.

Data dianalisis menggunakan uji ANOVA dilanjutkan dengan uji LSD dan
Tukey untuk mengetahui perbedaan antar kelompok. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ketiga dosis ekstrak etanol buah pare memberikan efek analgesik yang
signifikan dibandingkan kontrol negatif. Dosis 500 mg/kgBB dan 1000 mg/kgBB
menunjukkan aktivitas analgesik yang signifikan, dengan dosis 1000 mg/kgBB
tidak berbeda signifikan dibandingkan kontrol positif tramadol. Kesimpulannya,
ekstrak etanol buah pare memiliki potensi sebagai analgesik, dengan dosis 1000
mg/kgBB sebagai dosis paling efektif

Kata kunci : analgesik, tail flick, buah pare
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ABSTRACT

SYIFA NUR FADHILAH, 2025, TESTING THE EFFECT OF BITTER
MELON FRUIT ETHANOL 96% EXCTRACT (Momordica charantiaL.) ON
MALE WHITE MICE (Mus musculus) USING THE TAIL FLICK METHOD,
SCIENTIFIC PAPERS, THREE YEAR DIPLOMA IN PHARMACY,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.
Supervised by apt. Jena Hayu Widyasti, S.Farm., M.Farm.

Pain is an unpleasant sensory experience that can be managed with
analgesics. This study aimed to evaluate the analgesic activity of ethanol extract of
bitter melon fruit and to determine the most effective dose using the Tail Flick
method.

The bitter melon fruit powder was extracted by maceration using 96%
ethanol as the solvent. Twenty-five male white mice were divided into five groups:
negative kontrol (0.5% CMC Na), positive kontrol (tramadol 0.13 mg/kg), and
ethanol extract of bitter melon fruit at doses of 250 mg/kg, 500 mg/kg, and 1000
mg/kg using the Tail Flick Analgesy Meter.

Data were analyzed using ANOVA followed by LSD and Tukey tests to
assess differences between groups. The results showed that all three doses of
ethanol extract exhibited significant analgesic effects compared to the negative
kontrol. The doses of 500 mg/kg and 1000 mg/kg demonstrated significant
analgesic activity, with the 1000 mg/kg dose showing no significant difference
compared to the positive kontrol tramadol. In conclusion, ethanol extract of bitter
melon fruit has potential as an analgesic, with 1000 mg/kg being the most effective
dose.

Key words : analgesic, tail flick, bitter melon fruit
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Prevalensi penyakit nyeri di Indonesia tergolong sangat tinggi, mencapai
30,3%. Angka kejadian pada kelompok usia 45-54 tahun adalah 46,3%, sedangkan
pada usia 55-64 tahun mencapai 56,4%. Usia 65-74 tahun, prevalensinya adalah
92,9% dan pada individu berusia di atas 75 tahun, prevalensinya sebesar 65,4%
(Adelia et al., 2023).

Nyeri merupakan pengalaman sensorik dan emosional yang tidak
menyenangkan, timbul akibat kerusakan jaringan yang sebenarnya atau yang
berpotensi terjadi (Adelia et al., 2023). Nyeri merupakan suatu pengalaman
sensorik yang memiliki banyak dimensi. Fenomena ini dapat bervariasi dalam hal
intensitas (ringan, sedang, berat), kualitas (tumpul, terbakar, tajam), durasi
(sementara, intermiten, persisten), dan penyebaran (superfisial atau dalam,
terlokalisir atau difus). Nyeri merupakan suatu sensasi, nyeri juga memiliki
komponen kognitif dan emosional yang dapat dirasakan sebagai penderitaan. Nyeri
berhubungan dengan refleks menghindar dan perubahan dalam output sistem
otonom. Mekanisme yang mendasari timbulnya nyeri melibatkan berbagai proses,
termasuk nosisepsi, sensitisasi perifer, perubahan fenotip, sensitisasi sentral,
eksitabilitas ektopik, reorganisasi struktural, dan penurunan inhibisi. Empat proses
utama antara stimulus cedera jaringan dan pengalaman subjektif nyeri: transduksi,
transmisi, modulasi, dan persepsi (Bahrudin, 2018). Penanganan nyeri dilakukan
dengan menggunakan manajemen nyeri farmakologi yang bertujuan untuk
menghilangkan nyeri dengan pemberian analgetik atau dikenal dengan pereda nyeri
(Arif, 2018).

Analgesik adalah jenis obat yang digunakan untuk mengurangi atau
menghilangkan rasa sakit tanpa mengganggu kesadaran. Analgesik dibagi menjadi
dua kategori yaitu analgesik opioid (narkotik) dan analgesik perifer (non-narkotik).
Analgesik perifer (non-narkotik) adalah obat-obatan yang tidak bersifat narkotik

dan tidak berfungsi secara sentral. Analgesik opioid adalah kelompok obat yang



memiliki karakteristik serupa dengan opium atau morfin. Obat-obatan ini
digunakan untuk meredakan atau menghilangkan rasa nyeri, seperti pada kasus
fraktur dan kanker. Analgetik narkotik yang pertama agonis opiate yaitu morfin,
kodein, heroin, nikomorfin, zat — zat sintesis seperti metadon dan derivatnya
(fentalin, sufentalin) serta tramadol. Analgetik narkotik kedua antagonis opiate
yaitu nalokson, nalorfin, pentazosin, burprenorfin. Analgetik narkotik ketiga
campuran yaitu nalorfin, nalbufin. (Mita & Husni, 2017). Mekanisme kerja dari
analgetik narkotik adalah dengan cara stimulasi reseptor opioid di SSP. Kesadaran
nyeri mungkin masih ada tetapi kemampuan untuk menafsirkan, menggabungkan
dan bereaksi terhadap nyeri menurun karena adanya sedasi, euforia dan penurunan
keresahan dan penderitaan. Penggunaan obat analgetik narkotik harus
mempertimbangkan banyak hal, karena adanya efek samping yang tidak diinginkan
seperti depresi pernapasan dan adiksi atau ketagihan (Nandar & Handoko, 2018).

Obat analgetik yang sering digunakan dan banyak beredar di pasaran adalah
tramadol. Tramadol dipergunakan untuk mengurangi atau menghilangkan nyeri
derajat sedang ke atas. Tramadol merupakan obat analgetik yang bekerja secara
sentral, bersifat agonis opioid seperti opium atau morfin. Tramadol dapat diberikan
secara oral, parental, intravena dan intramuscular. Penelitian menunjukkan efek
samping yang ditimbulkan tramadol yang diberikan secara bolus intravena
diantaranya adalah mual, muntah, pusing, gatal, sesak nafas, mulut kering dan
berkeringat, akan tetapi tramadol menunjukkan penggunaannya lebih aman
dibandingkan analgetik jenis morfin lainnya (Fajar et al., 2024).

Buah pare (Momordica charantia L.) berkhasiat sebagai obat untuk nyeri,
panas atau demam, disentri, kencing manis, bisul, dan bronkitis (Situmorang &
Hasibuan, 2023). Penelitian buah pare yang diekstraksi dengan etanol 96% dengan
metode maserasi. Hasil skrining fitokimianya menggunakan metode KLT
menunjukkan bahwa buah pare mengandung metabolit sekunder berupa alkaloid,
flavonoid, tannin, saponin dan triterpenoid. Pemberian dosis 50 mg/kgBB, 150
mg/kgBB dan 250 mg/kgBB pada dosis 150 mg/kgBB menunjukkan ekstrak etanol
96% buah pare memiliki efek antipiretik dan antiinflamasi (Parawansah et al.,

2016). Antipiretik, analgetik dan antiinflamasi memiliki persamaan dalam



mekanisme kerja, yaitu dengan menghambat sintesis prostaglandin melalui
penghambatan enzim siklooksigenase (COX-1 dan COX-2) (Jasmine, 2014).
Penelitan yang dilakukan oleh Prawansah et al (2016) belum dilakukan uji adakah
efek analgetik pada ekstrak etanol 96% buah pare. Penelitian lain dengan metode
yang berbeda, mengenai aktivitas analgetik buah pare dengan pelarut etanol yang
diekstraksi dengan metode sokletasi didapatkan hasil bahwa buah pare positif
mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, glikosid, triterpenoid, protein dan
karbohidrat. Penelitian yang dilakukan Patel et al (2010) menunjukkan adanya
aktivitas analgetik pada mencit menggunakan metode geliat yang sebelumnya telah
diinduksi asam asetat. Kelompok ekstrak etanol buah pare 250 mg dan 500
mg/kgBB memberikan hasil bahwa ekstrak etanol buah pare memiliki efek
analgetik yang signifikan mengurangi geliat mencit sebesar 51.22% dan 55.99%.
Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian tersebut, perlu dilakukan
pengembangan penelitian mengenai efek analgetik pada buah pare yang diekstraksi
menggunakan etanol 96% dengan metode maserasi. Pengujian efek analgetik
dilakukan dengan menggunakan metode tail flick menggunakan alat analgesy-
meter pada mencit putih jantan (Mus musculus) dengan kontrol positif yang
digunakan yaitu asam mefenamat yang digunakan untuk mengetahui kemungkinan

adanya efek analgetik dari buah pare (Momordica charantia L.).

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

Pertama, apakah ekstrak etanol 96% buah pare (Momordica charantia L.)
mempunyai aktivitas analgetik pada mencit putih jantan (Mus musculus) yang diuji
dengan metode tail flick?

Kedua, berapakah dosis efektif dari ekstrak etanol 96% buah pare
(Momordica charantia L.) yang mempunyai aktivitas analgetik pada mencit putih

jantan (Mus musculus) yang diuji dengan metode tail flick?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah ;

Pertama, untuk mengetahui aktivitas analgetik ekstrak etanol 96% buah pare
(Momordica charantia L.) pada mencit putih jantan (Mus musculus) yang diuji
dengan metode tail flick.

Kedua, untuk mengetahui dosis efektif ekstrak etanol 96% buah pare
(Momordica charantia L.) yang mempunyai aktivitas analgetik pada mencit putih

jantan (Mus musculus) yang diuji dengan metode tail flick.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian mengenai Uji Efek Analgetik Ekstrak Etanol 96% Buah Pare
(Momordica Charantia L.) Terhadap Mencit Putih Jantan (Mus Musculus) Dengan
Metode Tail flick ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk pengembangan
obat pereda nyeri terutama di bidang farmasi obat tradisional, dapat memberikan
informasi kepada masyarakat mengenai manfaat ekstrak etanol buah pare sebagai
pereda nyeri serta diharapkan dapat menjadi dasar untuk penelitian lanjutan guna

mengidentifikasi senyawa aktif spesifik dan khasiat dari buah pare.



